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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembuatan aplikasi sistem pakar ini maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu :
1. Aplikasi sistem pakar ini dapat menentukan diagnosa penyakit kulit dan memberikan saran pengobatannya.
2. Menggunakan faktor kepastian (certainty factor) untuk mengatasi ketidakpastian.

3. Menggunakan kaidah produksi (production rule) untuk merepresentasikan pengetahuan ke dalam basis pengetahuan. 

4. Melakukan inferensi dengan dua metode yaitu penalaran mundur (backward chaining) untuk menentukan diagnosa dan penalaran maju (forward chaining) untuk menentukan saran pengobatannya. 
5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan aplikasi sistem pakar ini, yaitu :
1. Menambahkan domain knowledge penyakit kulit lainnya selain penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur.
2. Untuk memudahkan pemakai dalam memahami istilah-istilah kedokteran yang digunakan dalam aplikasi sistem pakar ini, maka program perlu diberi fasilitas kamus istilah kedokteran.
3. Nilai fakor kepastian hipotesa yang digunakan dalam aplikasi sistem pakar ini tidak ditentukan oleh pakar, untuk itu diharapkan agar nilai faktor kepastian hipotesa dapat ditentukan oleh pakar (dalam hal ini adalah dokter spesialis kulit dan kelamin). 
4. Apabila gejala yang digunakan untuk aturan diubah, maka aturan yang mengandung gejala tersebut akan terhapus, untuk itu diharapkan agar aturan yang mengandung gejala yang ingin diubah tidak terhapus.

5. Gambar penyakit tidak dicetak ke printer, untuk itu diharapkan agar gambar penyakit dapat dicetak ke printer.
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